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PENDAHULUAN

ia adalah negara kepulavan yang

ir 70% wilayatmya terdiri dari laut.

Dengan kondisi geografis seperti inj

schagian besar penduduk pesisir mempunyai

s peacaharian sebagai nelayan. Sesuai dengan

peskembangan zaman, cara kerja nelayanpun

Bekembang, yaitu semula hanya bekerja di

Man]aut,sekarmgbwyakymgbekmjadi

e laut bahkan sampai ke dasar laut untuk
mendapatkan hasil yang lebih banyak.

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh
Sobster dan teripang. Pekerja penyelam
mempunyai tingkat risiko bahaya yang cukup
Besar terhadap kesclamatan dan kesehatan
pemyelam di antaranya penyakit atau kelainan
siibat penyclaman yang sering diderita yakni
#dari yang ringan sampai ketulian), barotrauma,
hn:umgaspmafaaan,mﬁcks:pam,mks:
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kulit sedangkan jenis kecelakaan akibat
penyelaman yakni gigitan binatang-binatang Iaut
yeng berbahaya. Olch karena itu, pertu adanya
peningkatan produktifitss kerja penyelam dan
pchksanaanpenyelamymgbm‘kdanman,pmiu
adanya bekal pengetahuan peningkatan
kesadaran tentang kemungkinan bahaya-bahaya
yang terjadi’ di lingkungan udara bertekanan
tinggi serta ketaatan memenuhi tata
cara/peraturan kerja dalam penyelam,

Risiko pekerja dalam penyelaman sangat
bervariasi tergantung dari jenis pekerjaan dan
jenis penyelam yang dilakukan. Terdapat
berbagai jenis penyelam, pada umumnya
penyelam yang  dilakukan nelayan penyelam
tradisional dan penyelam tradisional adalah
penyelam tahan nafas, penyelam dengan
menggunakan alat selam suplai udars dari
permulkaan Ialnyangbersnmberdaﬁkomprcsor
scbegai alternatif pengganti alat selam Scuba
(Ekawati, 2005).




Masalah keschatan yang dialami olch
penyelam tradisional sclain masalah kesehatan
pada umummya di darat, sekarang bertambah
dengan adanya masalah keschatan bawah air
(lingkungan hiperbarik), yaitu lingkungan
bertekanan tinggi yang lebih dari satu atmosfir.
Dengan prosedur atau teknik penyelaman yang
besar masih dapat diatasi, tetapi bila tidak maka
akan timbul masalah-masalah keschatan.
Masalgh keschatan yang imbul akibat penyelam
yang mungkin terjadi tidak disadari oleh
penyelam, pada beberapa penyelam
meninggalkan cacat permanen pada fungsi
pendengarannya. Berbagai gejala lain yang
dialami para penyelam ini seperti sesak napas,
batuk darah, nyeri kepala, vertigo, nyeri sendi,
kesemutan, bahkan ketumpuhan (Suyone, 2012).
Selain itu penangganannya, masih belum
ditangani dengan baik oleh dokter penyclam.

Beberapa penelitian diluar Indonesia
memmjukkan babwa penyelam paling sering
mengalami gangguan pendengaran. Scouak studi
pada 429 penyelam profesional di Iran
menunjukkan gangguan yang paling sexing ofitis
cksternal 43,6% (Azizi, 2011). Scbuah penelitian
di Fropa di dapatkan dari 142 penyciam, 64%
melaporkan gejala barotranma, wli sementara
akibat tinitus 27,5% dan mengalami vertigo 9,9%.
Dari hasil penelitian terhadap 100 Navy diver
Pakistan ditemukan 54% mengalami gangguan
pendengaran, antara lain infeksi, barotrauma dan
tuli (Zahir, etal,, 2010).

Penelitian yang dilakuken 4i Indonesia
didapat informasi vang mengrames jean kondisi
peke:jaanini,antaralain:di?nlauBmtagLompo
Kecamatan Ujung Tanah Makasar Sulawesi
Selatan terseramg penyakit Iwmpuh akibat
menyelam. Berdasarkan data puskesmas
setempat penyakii yang menyerang warga pulau

ini terjadi sejak tabun 2000 vang lale. Hingga

tahun 2006 warga yang lumpuh mencapai 60
orang dan 13 diantaranya meninggal dumia (Raul,
2006).

Berdasarakan data dari Departemen
Keschatan tahun 2005 dalam penclitisnnya di 10
Provinsi termasuk Provinsi Maluku terhadap
gangguan keschatan akibat menyelam,

mnwnm BERMUSENGAM BENGAN GANCEUAN NESHATAM
BaDa PENYELAR TRADISIONAL DI HECAMATAN SERAM BARAT
RAPURATEN Sanas BAGIAN BARAT PROVINS MALUEY TASGH 2013

memberikan gambaran tentang penyskit yang
dialami pemyelam Dari 204 responden, yan;
menderita penyakit tuli sebesar 39,7%

kﬂw kaki ]3,279, ke'hi'iangan kesadars

39% dan berkurangnya penglibatan 14,7

(DepkesR 1, 2005).

Scjak tzhun 2010 hingga 2012 berdasarks
hasil peagambilan data awal pada bulan Ju
2013, jumlsh penyclam tradisional di wilay
pﬂisimSaaInBaratKabupath :
Bag?-Bu:thuvhzsiMahikuscbanyak%u :
yang terdini dari 27 orang masih menggunak:
alat sclam suplsi udara dengan kompresor sebag
penyedia ndars pemafasan schinggs mores
qﬁmychnidﬁ'ndalam,!shihlamadan has
dari pesyelaman yang dilakukan juga lek
WMMTn,dan I3 orang samy
sckarsng menyclam dengan tahan nafi
Penggenzap kompresor selzin menguminngk
dari segi pemghasilan tetapi dimungkinkan jog
skzn membesikan dampak negatif, aniara &
perubshan pola penyakit pada penye
tradisional yang semula hanya ditemul
kelaiman/penyakit yang berhubungan deng
gangguss pendengaran hingga ganggu
penyclaman lazin seperti dekompresi d
keracunan karbon dioksida.

Hasil observasi scmentara dan WawanG
yang dilskukan pencliti di Kecamatan Sen
Barat pads bulan Juni 2013 diperoleh inform
dan gambaersn behwa terdapai kematian ak
penyelaman Data dari berbagai sumber (
setempat dam petugas keschatan di wils
pesisir) melaporkan kematian akibat penyclas
-.u-:-'
yang terjadi pada tabun 2010 dan diikuti deng
tajaﬁnﬁlkmﬂimwdabulmDesembcr 20
Dari hasil wawancara dengan penyes
tradisional juga diperolch gambara Ul
mengantisipasi hal-hal tersebut di atas, petn
Yeschatan di peskesmas pesisiy pantai D
dibekali pengetahuan tentang keseh
penyelam agar dapat membina para penye
tradisional dalam hal keschatan dan keselams
kerjanya. Dalam melaksanakan pembin
tersebut diperiukan adanya bu
panduan/pedoman upaya keschatan ketja
penyelam tradisional Buku pedoman ini dist
untok maksud tersebut ager program kesel
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kn}abaglpcnyclmtmdmmalmmsaﬂkc
whmhpcmgaspusksmdxdaﬂahpmmm
pesisir termasuk para kader keschatan kezja
penyelam tradisional. Dengan adanya hal

tersebut, maka mendorong penulis untuk -

melakukan penelitian tentang “Faktor-faktor
yang berhubungan dengan gangguan kesehaian
pada penyelam tradisiopal di Kecamatan Sevam
Barat Kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi
Maluko Talen 2013”.

GAMBARAN UMUM PENYELAM

Menyclam adalah kegiatan yang
dilakukan dibawah permukaan air, dengan atau
tanpa menggunakan peralatae, untok mencapai
suatu tujuan textenta (US Navy Diving Manual,
2008).

Faktor Karzkteristik Gangguan Keschatan
Pada Penyclam

1. LamaPeckerjaan/MasaKetja.

Lama bekerja schagai penyelam
banyak terdapat pada kelompok yang telah
berprofesi scbagai penyelam tradisional
selama > 6 tahun.. Menurut penelitian dan
Easmon, menyebutkan bahwa gejala dari
gangguan dekompresi dapat segera terjadi
segera setelah penyelam berada
dipermukaan aix, bahlan pada kasus yang
Iebih serius penyelam dapat langsung tidak
sadar atau bahkan langsung mengalami
kematian.

Lamanya seseorang berprofesi sebagai
penyelam tradisional menjadi salah satu
penycbab terjadinya gangguan barotrauma
dalam hal ini pada pendengaran (Virgiawan,
2009).

2. Jenis Penyelaman.

Jenis penyelaman apa saja yang
dilakukan selama bekerja sebagai penyelam
tradisional (terhitang mulai pertama kali
menyelam sampai dengan saat sckarang)
(Ekawati, 2005).

3. LamaMenyelam.
Lama penyelaman tidak terukur,
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penyelaman harus menggunakan tabel
wekiu yang sesusi standar, berapa lama
penyelaman, berapa wakin uniuk safety siop
dimana kita harus berhenti di kedalaman
tertentu sebelum naik kepermukaan sambil
melepaskan nitrogen yang terhisap ke dalam
aliran darsh, tanpa melakukan ini maka
kandungan nitrogen dalam darah akan sangat
tinggi dan betapa waktu istirahat sebelum
penyelaman berikut harus terukur Nitrogen
narcosys terjadi jika tidak dipahami sejak
awal akan menjadi bahaya, karena yg terkena
akan mengalami halusinasi berat di -
kedalaman air (Drowning and Resuscitation,
2005).

4, Kedalaman Menyelam.

Penyelam menggunakan kompresor
juga sangat rentan terkena keracunan
oksigen. Meskipun oksigen merupakan gas
yang dibutuhkan tubuh untuk metabolisme.
Tapi bila campuran gas yang dihirup terdiri
dari 02 = 20% maka oksigen yang terpakai
oleh tubuh adalsh hanya 4% sedangkan 16%
dihembuskan. Meskipun dibutubkan oleh
tubuh, peningkatan tekanan parsial oksigen
menycbabkan keracunan. Sesuai dengan
hukam Dalton, tekanan yang tinggi pada
penyelaman meningkatkan tekanan parsial
oksigen. Oleh karena itu jangan menyelam
terlalu dalam dan gunakan wdara biasa yang
bersih bukan O2 murni. (Drowning and
Resuscitation, 2005). '

5. Frekuensimenyelam.,

Durasi setiap penyelaman akan
mempengaruhi jumlah nitrogen yang diserap
oleh tubuh. Penyelaman berulang akan
meningkatkan kemungkinan terkena
penyakit dekompresi, sehingga sangat
penting untuk mengatur jarak wakiu sctiap
menyelmnntukmelepaskmbebannitmgen
{Agustin,2012)

Menusnit penclitian dari kalangan medxs
kelautan, sclang penyeclaman yang
dianjurkan adalah 18 jam sctelah
untuk mencegah terjadinya gangguan
dekompresi bagi para penyelam. Schingga




jika akan dirata-ratakan frekuensi
penyelaman dengan selang 18 jam untuk
penyelaman berikutnya adalah 4 kali dalam
seminggu untuk memperkecil kemungkinan

mendapat gamgguan dekompresi -

(Virgiawan, 2009).

GANGGUAN-GANGGUAN KESEHATAN
PADAPENYELAM
1. Penyumbatan nadi oleh gelembung udara
(Arterial Gas Embolisnt}.
“Pecabnya dinding alveoli (kentong-kantong
udara pada paru-paru) yang menycbabkan
udara masuk ke dalam peredaran darah
schingga terjadi penyumbaten pembulub
darah,
Penyebab: menshan nafas saat maik ke
permukaan, terlaln cepat naik ke permukaan
tanpa buang nafas yang cukup.
2. Vertigo.
Penyelam merasa pusing seakan
Penyebab: tckanan ysng tidak merata pada
mekanisme keseimbangan telinga tengah
akibat masuknya air dan adanya
penyambatan pada saluran Eustachian.
3. Pendarahan.
Keluamya darah segar pada hidung, telinga
atau nyulot.
Penysbab:
a. Pada mulut mungkin discbabkan lidah
tergigit pada waktu kejang.
b, Keluar buih pada mulut, menunjukian
robeknya paru-pam dan emboli udara.
c. Padahidung, adanya peniupan yang yang
d. Pada telinga menujukkan pecabnya
gendang telinga atau kernsakan saluran
telinga.
4. Penysakit Dekompresi (Decompression
Sickress).
Sakit yang disebabkan oleh adanya
gelembung-gelemmbung nitrogen di dalam
twbuh.
Penyebab: decompression diving, menyelam
berulang kali, terbang sctelah menyelam,
minum alcobol atau obat-abatan sebelum
menyelam, kelelahan, air dingin dan
kegemukan. Gejalanya antara lain nyeri dada,
badan atau punggung, rasa kantuk yang

5.
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berlebihan, lemas, kebal, rasa sakit p
persendian, rasa bingung, tidak sad
gangguan penglihatan dan pendengaran.
Kehilangan panas tubuh.

Tubuh berada di dalam air yang lebih din

daxipadatmxpermmlmhyangnetmal.

Penyebab: pakaian pelindung yang i

sempurna.

Gejalanya meliputi kulit berbintik-bis

pucat dan kebiruan pada kaki dan tang

merinding, menggigil yang tidak terken
ucapan tidak jelas dan kaku pada otot.

Pengkerutan (barotrauma).

Semua kecelakaan yang terjadi kas

tekanan udara dalam tubuh tidsk s

dengan tekanan di luar tubuk.

a. Baroirauma pada gigi.

Penyebabnya yaifu udara yang m:
dibawah tambalan gigi berlubang det
gejalanya diantaranya sakit @
perdarahan, gigi patah.

b. Barotrauma padarongga sinus.
Penycbab yaitu equalizing yang @
sempurna akibat rongga hid
Gejala yang timbul diant
keluamya darah/lendir dari hidung,
kepala, Rasa sakit di wajah, diatas
dibawah antara mata selama turun.

¢. Barotrauma pada wajah.

Penyebab diantaranya menyelam
dengan cepat disertai dengan kegag
equalizing dan masker yang ierlaluk
Gejalanya : rasa tegang pada W
wajah memerah.

d. Barotrauma pami.

Penyebab terlalu dalam menyelam
menggunakan Scuba.

Gejalanya: dada scrasa fertekan
turun, kesulitan, bernafas sewakiu
dahak berdarah.

e. Baroiraumapadaronggatelinga.
e.1. Telinga bagian tuar.

Penyebab: hood yang tetlalu
tali masker menjepit telinga.
Gejalauya: nym pﬁdﬂ :n_;._}:
bisa dihilangkan dengan equal
pendarahan telinga.




10.

¢.2. Telinga bagian tengah.
Penyebab: kegagalan melakukan
equalizing, menyelam saat
pilek/flu, naik dan turun yang terlah

cepat.

Gejalanya: rasa sakit pada telinga,

apabila gendang telinga sampai

pecah rasa sakitnya hilang, vertigo

dan mual.
Mamkuyamrlmtpada;alanpmnafasaﬁ

Penyebab: terhirapnya sedikit embun dari

uap air yang discbabkan oleh regulator rusak,
penuiup mouthpiece yang kurang memadai.
nyeri dada, menggigil yang tidak terkendali
dan mual.

Sengatan ikan (Fish sting/Duri).

Gejalanya: luka/sobek akibat tusukan, rasa
nyeri scketika, pendarahan, szl dan muntah.
Sengatan ular iant.

Gejalanya: nyeri, kaku pada anggota badan,
air seni kecoklatan, kebal, jantmng berhenti
berdetak.

Sengatan ubur-ubur, karang, hydrozoa dan
anemone.

Gejalanya: rasa perih, nyeri yang luar biasa,
bercak merah, benjolan, tidak sadar
{Gustiana, 2011).

PERALATANPENVEELAM

1.

z

Peralatan SCUBA/SCURBA Gear.

Penyelaman Scuba dilakukan pada
kedalaman 18-39 m atan kurang dar itu
tergantung pada kcbutuhannya, dan
disesuaikan dengan kecepatan arus
(maksima! 1 knot). Dalam keadaan normal
penyelaman Scuba dilakukan pada
kedalaman 18 m selama 60 menit,
sedangkan maksimalnya dilakukan pada
kedalaman 39 m selamz 10menit.
Penyelam dengan mesggunakan
kompresor).

Aktivitas penyelam dengan
menggunakan kompresor ini biasanya
dilakukan dengan berkelompok. Kompresor
tersebut disambungkan dengan selang
sepanjang 30-35 meter dan digunakan olch
dua orang penyelam sekaligus dengan cara
selang dipasang bercabang. Dengan

IRHAMDE ACHMAD,
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menggunakan pipa/selang yang panjangnya
puluhan meter, udara dialirkan dari
kompresor ke penyelam yang berada
dibawah permukasn laut. Dengan pasokan
~udara dari atas, penyelam bebas beraktivitas
merounggut ataz mencari hasil tangkapan
tanpa khawatir persediasn udara menipis
(Brotoseno, 2008).

Pada dasarnya peralatan penyelaman yang
dilakukan dengan menggunakan suplai
udara dari permukaan yang bersumber dari
kompresor terditi dari:

a. Tabungkompresor.

Tabung kompresor yang biasa digunakan
yaitu tabung pengisi angin tambal ban
dengan kekuatan tabung 1015 Bar.

. Selang.

Selang yang biasanya digunakan untuk
mengalirkan udara schingga penmyclam
tradisional dapat menghirup udara terbuat
dari bahan karet/plastik dengan panjang
30-35 meter.

Regulator.

Regulator adalsh suatu alat yang sederhana
untuk mengubah udara bertekanan tinggi dari
schuah tabung kompresor menjadi udara
bertekanan rendah sesuai dengan kcbutuban
penyelam dan hanya memberikan udara yang
diperlukan sesuai dengan tekanan
sekelilingnya.

Sabuk Pemberat (Weight Beit). Alat ini
digunakan untuk mengatur daya apung
penyelam. Setiap penyelam mempunyai daya
apung yang berbeda. Seorang penyelam di air
laut tanpa menggunakan wet swif memeriukan
berat antara 4 sampai dengan 6 pounds untuk
mengimbanggi daya apung positifya sedang
bila menggunakan wet suit memeriukan
tambahan pemberat antara 10 sampai dengan
12 pounds distas daya apung normal,
schingga jumlah fotal yang diperiukan
seorang penyelam untuk bisa tirun ke bawah
berkisar antara 14 sampai dengan 16 pounds.
Weight belt harus dilengkapi dengan quick
velease buckle vaitu suatu gesper pengancing
yang dapatdilepas secara cepat (MDC, 2011)
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah Survey Anslitik, yaita
penelitian yang mengidentifikast faktor-
faktor yang berhubungan dengan gangguan
keschatan pada penyelam tradisional, dengan -
menggunakan pendekatzn “Cross Sectional
study” yaitd pengukmanfohservasi data
variabel Independen (faktor-fakior yang
berhubungan dengan penyeclaman
diantaranya lama pekerjaan, jenis
_penyelaman, lama menyelam, kedalaman
menyelam dai freknensi menyelam) dan
variabel Dependen (gangguan keschatan
pada penyelam wadisional) hanya satu kali
paGaMSaatheﬁﬁ&ninidﬂaksanakandi
wilayah pesisir Desa Eti {Dusun Kotania Atas
dan Dusun Pulan Osi) Kecamatan Seram
Barat Kabupaten Seram Bagian Barat
Provinsi Maluku. Populasi yang di gunakan
adalah schoruh penyclam tradisional di
Kecamatan Scram Barat Kabupaten Scram
Bagian Barat Provinsi Maluku pada bulan
Juni, sebanyak 40 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Total
Sampling yakni pengambilan sampel secara
sesuai dengan jumiah yang didapatkan pada
saat mencliti, berdasarkan ciri atau sifat-sifat

HASIL, DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Penyelam

-——

; DERGAN GANGEUAN WESEHATAN
PaBA DENYELAM TRADISIONAL B KEZAMATAN FERAM BARAY
Wmmmvmmwﬂaun 2013

populasi yang sudah diketahui sebelamy
Sampel dalam penelitian int adatah sebhagi
dari populasi penyelam tradisional
Kecamatan Seram Barat Kabupaten Ser
Bagian Barat Provinsi Maluku ya
heljmnlahtlﬁmspmdm.

Hasil analisis pada tabel 1 adalah scba

pekerjaan penyelam
tahun (95% CL: 60,30-74,70), dengan stat
deviasi 22,50 talum. Nilai terendah 20

silai tertinggi 100. Dari hasil estimasi inte
dapat disimpulkan bahwa 95% diya
bahwa rata-rata lama pekerjaan penye
wradisional adalah diantaranya 60,30 sat

61,25 menit (85% CL: 52,21-70,29), de
standar deviasi 28,27 menit. Nilai terend
dan nilai tertinggi 100. Dar hasil est
interval dapat disimpulkan bahwa
diyakini bahwa rata-raia lama met)
pada penyelam tradisional adalah di
52,21 sampaidmgan70,29menit.

¢. Hasil analisis didapaﬁmlm%a-mlakadal
menyelam pada penyelam radisional 2

Tabel 1
IﬁsM‘busimamemaPckﬂjam,LamaMcnyem Kedalaman Menyelam
dankanmsiMmyelmPadaPcnytlamedisimsldiKmScmmBm

Tahun 2013

20— 100

Lanm Pekerjann 6750 22,50 60,30--74,70
Lata Menyelati 61,25 2827 25— 100 5221 70,29
Kedalaman Menyelam 6935 19,12 33100 6323 — 7541
Frekueasi Meanyehm 68,30 29,32 33— 100 5392 - 77,68

Sumber: Data Primer Tainin 2043




69,35 meter (95% CI: 63,23-75,47), dengan
standar deviasi 19,12 meter. Nilai terendah 33
dan nilai tertinggi 100. Dari hasil estimasi
interval dapat disimpulkan bahwa 95%
diyakini bahwa rata-rata kedalaman
menyelam pada penyelam tradisional adalah
diantara 62,23 sampai dengan 75,47 meter.

d. Hasil analisis didapatican rata-rata frekuensi
menyelam pada penyelam tradisional adalah
68,30 kali (95% CI: 58,92-77,68), dengan
standar deviasi 29,32 kali. Nilai terendah 33
dan nilai fertinggi 100. Dari hasil estimasi
interval dapat disimpulkan bahwa 95%
diyakini bahwa rata-rata frekuensi menyelam
pada penyelam tradisional adalah disntara
58,92 sarnpai dengan 77,68 kali.

Jenis Penyelam

Berdasarkan tabel 2 Jenis penyelam yang
dilakukan oleh penyelam tradisional lebih banyak
dengan menggunakan suplai udara dari
permukaan laut yang bersumber dari kompresor
scbanysk 27 (67,5%) dibandingkan dengan
dengan teknik tahan

penyelam yang meayelam
nafas sehanyak 13 (32,5%).

Summber- Dato Primer Talum 2013

Gangzuan Kesehatan Pada Penyelam.

Seluruh responden (100%) pernah
mengalami gangguan keschatan. Jenis gangguan
mmghnﬂgmggnmlmsehatanlebih
dari | jenis gangguan. Gangguan kesehatan yang
sesponden adalah pusing dan nyeri pada telinga.
Dests selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.

IRHAMDI ACKHMAD,
FENCE WILSOR PATTIMURAY

Sumiber- Daa Primer Tahun 2013

Hubungan Lama Pekerjsan dengan
Gangguan Kesehatan.
Berdasarkan table 4 rata-raia lama
pekerjazn penyelam tradisional yang mengalami
kesehatan adalzh 68,33 dengan standar
deviasi 23,60, sedangkan umtuk penyelam
tradisional yang tidek mengalami gangguan
keschatan dengan rata-rata lama pekerjaan adalah
60,00 dengan standar deviasi 0,00. Hasil uji
statistik didapatkan nilai p = 0,041, berarti pada
alpha 5% terlihat secara statistik ada hubungan
signifikan lama pekerjaan penyelam tradisional
dengan gangguan keschatan di Kecamatan Seram
Barat Tahun 2013.

Tahed 4
Hubougan Rata-ata Lows Pelerfaon dan
Gmmxmmmmmmmﬂmﬂ
&i Kec. Seram Barat Tahus 2013 (= 48)

1360 393 oo, 36

Ada Gangguan 68,33
Tidak Ada Gamgguan 60,00 000 000

Sumber- Data Primer Takaun 2013

Menurut penclitian Ekawati {2005}, lamanya
sesecorang berprofesi sebagai penyelam
tradisional menjadi salah satu penyebab
terjadinya gangguan keschatan dalam hal ini pada
pendengaran, karena scmakin lama sescorang
terpapar dengan adanya suatu petbedaan tekanan
yaitu perbedaan tekanan antara permukaan air
laut dan dalam laut maka resiko untuk mendapat
gangguan keschatan semakin besar dimana
memuut hukum Boyle bahwa suatu penurunan
atan peningkatan pada tekanan lingkungan akan
memperbesar atau menekan (secara berurutan)
suatu volume gas dalam ruang tertutup. Bila gas




pada penyelam di
menunjukan bahwa gangguai pendengaran
panyak terdapal pada penyelam tradisional
:aan diatas 6 tahun. Gangguan

dari permukaan laut yang bersumber dari
kompresor, ada 23 (85,2%} mengalami gangguan
keschatan. Hasiluji statistic yang diperolehnilaip
= (284 maka dapat disimpulken bahwa sccard
statistik tidak ada hubungan signifikan jenis
penyelam dengan gangguan keschatan pada
penyelam tradisional di Kecamatan Seram Barat
Tahun 2013.

Tabel 5.
Hubungan Jenis Penyclam Dengati Keschatan
Pada Peny Tradisional i Kec. Seram Barat
Tahun 2013 (n= 40}

Menurut Blawati (2003), penyelam dengan

{ahan nafas dan penyelam dengan kompresor
sama-sama Mempuivyai sigiko alkibat menghisap
gas-gas pernafasan tekanan tingpi dengan segala
akibatnya. Penyakit akibat kerja sebenamya dapat
clam may mentaati prosedur
Kecelokaan dan

teknik pcnyelam:’peralatan selam yang

dipakai.
Hubnngsn Lama Menyelam dengan
Gangguan Kesehatan
Tabel &
Hubougsn Lama Menyelam dan Keschatan
Pada Penyelam Tradisional di Kec, Serant Barst
Tahon 2613 (= 48)

Adla Ganggoan 1,11 2893
Tidak Ads Gengpguan 6250 2500 12,50 ? 4

Suber- Data Primer Tahua 2013

Berdasarkan tabel 6 rata-rata lama menyelam
pada penyclam wradisional yang mengalami
geraan kesehatan adalah 61,11 dengan
deviasi 28,93, sedangkan untuk penyelam’
tradisional yang fidak mengalami  gangguan
keschatan depgan rata-Tata lama menyeclam
aﬂalahGZ,SOdcngansmndardcvmm' i 25,00. Hasil
uji statistik didapatkan oilai p = 0,927, berarti
padﬂ aipha 5% terlihat secara statistik tidak ada
hubungan signifikan lama menyelam dengat
gangguﬂllkcsehataﬂpadﬂpmydam tradisional di
K ecamatan Qeram Barat Tatun 2013.
MmmutEkawaﬁ(ZOOS),faktotwakmﬂ ma
menyelam adaiah fama menyelam yang dihitung
sejak penyelam berenang turun, sclama didasa
sampai penyelan mulai mencapai permukaar
Lama menyelam sebagai faktor timbuln
gﬁ'ﬂggnm keSChm yang bisa dalam hihmeal
menit, jam, hari, bulan atau siang/malam
waktu/lama penyclaman dapa
gangguan kesehatas
jgin ditentuken ole

sakit pada para penyelam yaitu karena adany
tekmmnudmyangﬁnggi.

Hasil a2nalisis bivariat dengan wji
Independen m i bahwa aktivit
penyetam dalam hal ini lama menyelan tidak a
hubungan yang bermakna terthadap ganggy
demikian faktor lama menyelam tid

berhubungan dengan timbulnya ganggu
keseham,sehinggapeﬂudﬂihatﬁkmrpenyeh
laimyaantatalainkzdaiamaﬂmenya}am.




Berdasarkan tabel 7 rata-rata kedalaman
menyelam pada penyelam tradisional yang
mengalami gangguan kesehatan adalah 68,69
dengan standar deviasi 19,49, sedangkan untuk

penyelam tradisional yang tidak mengalami

gangguan keschatan dengan rata-ratz kedalaman
menyelam adalah 75,25 dengan standar deviasi
16,50. Hasil uji statistik didapatkan nilai p =
0,523, berarti pada alpha 5% terlihat secara
statistik tidak ada hubungan signifikan kedalaman
menyelam dengan gangguan kesehaian pada
penyelam tradisional di Kecamatan Seram Barat
Tahun 2013,

Tabel 7

Habengan Kedalamen Menyelam Dan Keschatan

Pada Penyelam Tradisisnal di Koc. Seram Barst
Tahuu 2013 {u~46)

Aj:h(}mgun : 68,69
Tidak Ada Gangguan 75,25

Sumber: Data Primer Tokun 2013

Menurut Ekawati (2005), pads umummya
kesulitan ditemukan pada kedalaman 10 meter
pertama karena meningkatnya tekanan sampai
semakin turun ke dasar laut maka rasa sakit akan
bertambah. Jika perforasi membran tivapani atan
gendang telinga pecah, maka rasa sakit akan
difkuti dengan masukaya air dingin kedalam
telinga yang terkena. Apgar terhindar dari
kecelakaan penyelam, para penyclam tradisional
dianjurkan untuk tidak menyelam lebih dalam
dari 30 meter dan tidak menyelam berulang pada
kedalaman 20 meter.

Hubungan Frekuensi Menyelam dengan
Gangguan Kesehatan.

Rata-rata frekuensi menyelam pada penyelam
tradisional yang mengalami gangguan kesehatan
adaiah 71,28 dengan standar deviasi 29,02,
sedangkan untuk penyelam tradisional yang tidak
mengalami ganggnan kesechatan dengan rata-raia
frekuensi menyelam adalah 41,50 dengan standar
deviasi 17,00. Hasil uji statistik didapatkan nilai p
= 0,043, berarti pada alpha 5% terlibat secara
statistik ada hubungan signifikan frekuensi
menyelam dengan gangguan keschatan pada
penyelam tradisional di Kecamatan Seram Barat
Tabun 2013,

IRHAMDE ACHMAD,
FENCE WILSON PATTIMURAY

Berdasarkan tabel 8, rata-rata frekuensi
menyelam pada penyelam tradigional yang
mengalami gangguan kesehsian adalah 71,28
dengan standar deviasi 29,02, sedangkan untuk
penyelam iadisional yang tidak mengalami
gangguan kesechatan dengan rata-rata frekuensi
menyelam adalah 41,50 dengan sisndar deviasi
17,00. Hasil uji statstik didapatkan nilai p =
0,043, berarii pada alpha 5% terlihat secara
statistik ada hubungan signifikan frekuensi
menyelam dengan gangguan keschatan pada
penyelam tradisional di Kecamatan Seram Barat
Tahun 2013.

Tabel 8
Haobungar Frekeens] Menydam Deogan Gangsgeen Kesehwtan
Paila Penyelam Tradisional 4] Kee, Sernom Barat
Tahon 2013 (n =40)

4,83 0.043 36

.28 2662
41,56 17,00 850 4

Ada Ganggnan
Tidak Ada Gangguan

Sumber: Deta Primey Talem 2013

Menurut Ekawati (2005), semakin sering
frekuensi menyelam yang dilakukan, akan
semakin berbahaya bagi kesehatan para
penyelam, karena semakin sering menerima
ickanan dan mereka harus berusaba uniuk
menyamakan tekanan dalam rongga telinga
dengan tekanan air di sekitarnya (proses
equalizasi),

Menurut penelitian dari kalangan medis
kelautan selang penyelaman yang dianjurkan
adalah 18 jam setelah sebelumnya dilakukan
peayelaman, hal ini untuk mencegah terjadinya
gangguan keschatan bagi para penyelam.
Schingpa jika akan dirata — ratekan frekuensi
penyelaman dengan selang 18 jam untuk
penyelaman berikutnya adalah 4 kali dalam
seminggu untuk memperkecil kemungkinan
mendapat gangguan keschatan diantaranya
dekompresi. Sesuai- dengan teori diatas, maka
para penyelam yang sering menyclam lebih dari 2
kali memiliki risiko yang lebih besar untuk
mendapat gangguan keschatan,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penclitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa secara statistik ada




t% FARTOD-FAKTOR VANG BEERRUEUNCAN DENGAN CAMGAUAN MESEHATAM
PADA PERYELAM TRADISIOMAL Bi KECAMATAN SERAM BARAT
RARUPATEN SERAM BASLAN BARAT PROVEMSE MALURY TAMUN 2013

hubungan gignifikan lama pekerjaan dan Ekawati (2005), Aralisis Factor Resiko

frekwensi menyelam  dengan gangguan
kesehatan dan tidak ada hubungan jenis
penyelam, lama menyelam dan  kedalam

menyelam dengan ganggusm keschatan pada

penyelam tradisional di Kecamatan Seram Barat

Kabupaten Seram Bagian Barat. Disarankan
kepada pemerintah kabupaten Seram Bagian
Barat agar dilakukan tindakan pencegahan untuk
mengurangi resike keluompuhan, ketulian,
kocclakaan dan ganggnan keschatan lainnya.
Langlkah-langkah pencegahan dan sosialisasi
teknik penyelam yang lebih baik dan benar pertu
diupayakan, baik dari institusi pemerintah
maupunr lembaga non-pemerintah termasuk
memberikan pelayanan lceschatan jika ada yang
terkena penyakit akibat menyelam pada pulan-
pulau yang jauh. Upays perlindungan dan
pembinaan dalamn kecclakaan dan keselamatan
kerja oleh instansi terkait perlu dilakukan
misainya Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi,
meliputi: pengawasan dan pemeliharaan
peralatan dan perlengkapac selam vang layak
dipakai sesuai standar Lembaga Keschatan
Kelautan serta upayz menyusun reacana
penyelaman yang meliputi: wakwm, lokasi
penyelaman, menentukan kedalaman
penyelaman, dan menentukan lamaaya wakiu
penyelaman, sehingga mampu mengatur
freknensi rata-rata penyelaman secara tepat
dengan tidak mengurangi pendapatan sebagai
penyelam. Peningkatan peranserta aktif penyelam
tradisional dalam mengembangkan upaya
kesehatan dan keselamatan kerja melalui sasaran
intervensi menuju norma schat dalam bekerja
bersama-sama dengan lintas sektor terkait
{Puskesmas, Dinas Keschatan, Dinas perikanan,
Dinas Koperasi, LANAL) dalam rangka
pembinaan dan pemecahan masalab.
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